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SUMMARY

LATHIFA SARI. The Ruminants Livestock Development Based on

Pasture and Labours in Prabumulih City (Supervised by ARMINA FARIANI and

ARFAN ABRAR).

The purposes of this research were: to identify and constrain of ruminant

livestock based on pasture and labours in Prabumulih City. The research was done

from March to Juny 2009. The calculation method that used was effective

capacity calculation of ruminants population improvement (Livestock Directorate

General, 1998).

The result of this research showed that value for effective of ruminants

population (KPPTR) in Prabumulih City was positive about 6.927,38 ST. Main

priority for the ruminants livestock development area in Prabumulih City were

Rambang Kapak Tengah, Cambai and Prabumulih Barat.



RINGKASAN

LATHIFA SARI. Pengembangan Ternak Ruminansia berdasarkan

Ketersediaan Lahan Hijauan dan Tenaga Kerja di Kota Prabumulih ( Dibimbing

oleh ARMINA F ARI ANI dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala

pengembangan ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan

tenaga kerja di Kota Prabumulih. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret

sapai Juni 2009. Metode perhitungan yang dipakai adalah perhitungan Kapasitas

Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (Direktorat Jenderal Peternakan, 1998).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi

Ternak Ruminansia (KPPTR) efektif Kota Prabumulih bernilai positif yaitu 

6.927,38 ST. Prioritas pengembangan peternakan ruminansia di Kota Prabumulih

adalah Rambang Kapak Tengah, Cambai dan Prabumulih Barat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah sampai saat ini masih 

bertumpu pada sektor pertanian yang bertujuan untuk dapat menopang sektor 

industri, sementara itu sektor industri masih merupakan sistem pendukung 

perekonomian nasional. Peternakan merupakan bagian dari pertanian yang 

mempunyai sumber investasi yang menjanjikan bila dikembangkan dengan baik

dan sebagai alternatif upaya pencapaian cita-cita pembangunan.

Pengembangan ternak ruminansia baik ruminansia besar seperti sapi dan

kerbau maupun ruminansia kecil seperti kambing dan domba dapat 

memanfaatkan limbah yang tersedia dari kegiatan subsektor lainnya, seperti hasil 

samping dari tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, maupun kehutanan dan 

perikanan. Biaya operasional terbesar dalam usaha peternakan adalah pakan, 

sehingga untuk memenuhinya pemanfaatan hasil samping pertanian, perkebunan 

diatas sebagai sumber pakan akan memenuhi biaya operasional (Dinas Peternakan 

Sumatera Selatan 2008).

Pakan untuk ternak ruminansia selama ini diperoleh dan bersumber dari 

padang penggembalaan. Padang penggembalaan menyediakan hijauan berupa 

rumput-rumputan dan leguminosa sebagai sumber pakan ternak 

Beberapa tahun terakhir terdapat kecenderungan menurunnya produktivitas 

padang penggembalaan sebagai penyediaan pakan akibat terjadinya perubahan 

fungsi lahan. Lahan yang selama ini sebagai padang penggembalaan dikonversi

ruminansia.
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menjadi lahan pertanian untuk persawahan, perkebunan dan pemukiman. 

Akibatnya padang penggembalaan sebagai basis ekologi untuk temak khususnya

ternak ruminansia semakin berkurang.

Peningkatan produksi temak khususnya temak ruminansia akan berhasil 

dengan baik jika ketersediaan pakan hijauan sebagai sumber pakan dapat dipenuhi 

kualitas dan kuantitas dan tersedia secara kontinyu. Hijauan makanan 

temak bersumber dari padang rumput alam atau dengan melakukan penanaman 

hijauan makanan temak. Jenis dan kualitas hijauan dipengaruhi oleh kondisi 

ekologi dan iklim di suatu wilayah. Ketersediaan hijauan pakan temak di 

Indonesia tidak tersedia sepanjang tahun, dan hal ini merupakan suatu kendala 

yang perlu dipecahkan (Jasmal, 2007).

Kota Prabumulih mempunyai luas wilayah 434,50 ha meliputi 6 

kecamatan yang terdiri dari Kecamatan Rambak Kapak Tengah, Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kecamatan Prabumulih Barat,

secara

Kecamatan Prabumulih

Selatan, Kecamatan Prabumulih Utara dan Kecamatan Cambai (Bappeda

Prabumulih, 2008). Kota Prabumulih memiliki potensi sumber daya alam (SDA)

cukup besar dan merupakan potensi investasi yang perlu dikembangkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. Potensi dan peluang investasi Kota Prabumulih 

tersebut meliputi sektor pertambangan, perkebunan, tanaman pangan dan 

hortikultura, peternakan, kehutanan, dan perikanan.

Berdasarkan data-data di atas maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

tentang nilai kapasitas pengembangan temak ruminansia di Kota Prabumulih
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yang sesuai dengan ketersediaan hijauan pakan, baik secara kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas serta sumber daya manusia yang ada.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengindentifikasi potensi dan kendala 

pengembangan ternak ruminansia di Kota Prabumulih berdasarkan ketersediaan

lahan hijauan dan tenaga keija.

C. Manfaat Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan alat

koordinasi dalam penyebaran peternakan ruminansia pada setiap kecamatan di

Kota Prabumulih.

D. Hipotesis

Diduga populasi ternak ruminansia dapat ditingkatkan di Kota

Prabumulih dengan memperhatikan wilayah yang menjadi 

pengembangan berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga keija.

prioritas
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